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Pengantar 
Dewasa ini angka kecelakaan lalu lintas di Indonesia masih cukup tinggi. Statistik 

Departemen Perhubungan RI menunjukkan bahwa banyaknya kecelakaan di In-
donesia, dalam 1 misalnya, lebih dati 16.510 kejadian (Kompas, 19 
September 1996). 

.I'>~IAA,,!CU't,Qa!.1 itu telah dilakukan dengan 
barang siapa yang mengendarai 

kendaraan di jalan mnmn hams SIM), serta mengadakan berbagai sarana yang 
lampu-lampu di lalu-lintas (misalnya 

kecepaltan u.""''''''.u .... h marka-marka jalan, sebagainya. U saba pengaturan 
selain dimaksud untuk mcningkatkan keselamatan pemakai jalan memang 

Psikologi Keselamatan 
Faktor-faktor manusia yang berkait dengan kecelakaan serta cara-cara pencegahan 
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telah banyak dipasang. 

bahwa usia dan pengalaman merupakan fa.ktor-faktor penting 
keselamatan, dengan angka kecelakaan yang lebih tinggi diu:~mukan 
berusia di bawah dua-puluh taboo dan usia awal dua-puluh ........ ,,<A ....... , .... ,U<.U. .• l5""' ..... 

mereka yang berusiaantara pertengahan dua-puluh tahunan dan pertengahan lima-puluh 
taburum, angka kecelakaannya cukup stabil (Smither, 1988). 

",,,",",!:>no rasa aman, dan 
tindakan yang cerdik, mengembangkan keterampilan-keterampiIan dasar mereka, 

serta menanamkan hormat dan perhatian 

1. 

..... .... ""Ior'" l\.e(Klmm serupa juga dirunjukkan oleh 
karyawanmudadi perusahaan. Sebagai akibatdari kurangnya 

bertanggung-jawab moral, mereka ini hiasanya menjadi lebih ceroboh hingga akbimya 
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.n..\.U, .... ~""mampu menghadapi bahaya 

Parker menunjukkan bahwaangka kecelakaan laIu-lintas itu ditemukan lebih kecil 
menikah (Sargent, 1965). Agaknya, mereka yang rebm menikah 

lebih bertanggung-jawab secara moral, hingga akan 
H • ...,UH;' ....... ' me:ret<;R merasa bahwa kecelakaan yang mungkin mereka alami akan 

semua anggota keluarganya yang lain. 

2. Ego-sentris 

sifat mementingkan diri sendiri. Para ahli umumnya sependapat 
juga merupakan faktor penting lainnya yang sering 

merwntmlK,m ,,.,_,,"' .. ""',, ........ > (Johns dkk., 1954). 

demikian biasanya jugakurang mempunyai penghargaan dan perhatian pada 
bila orang yang mementingkan diri sendiri dan mengabaikan 

akan juga mengabaikan tanda-tanda laIu-lintas, karena tanda-
untuk orang banyak. "Peduli amat uengan 

din sendiri. Akibat selanjutnya ialah pemberian andil pada 
kecelakaan. 

lU~'UU~~~~'Y~Lu,padaorang 

''''''''''f,I'>"Hh, marah, dan cenderung 
Hl .... ,.QAUI'\.(;Ul kesalahan. 

''''-'HU'U'''' sebuah motor atau mobil 
yang pral(US, '''~f",E>~' tani~aD Olehkarena 

orang ... """,u,..,,,,, 
dkk.,1954). 

4. Kurang Kestabilan Emosi 

Parker meneliti 100 orang pengendara truk untuk faktor-faktor apa 
"p,.IIrQlt aengan angka kecelakaan yang rendah. Dengan menggunakan psiko-
me11errluk,m bahwa kestabilan merupakan faktor yang berperan pada 

keselamatart berlaIu-lintas. Menurut Parker, mereka yang memperoleh nilai res kestabilan 
emosi yang tinggi relatif memiliki angka kecelakaan yang rendah (Sargent, 1965). 

Kestabilan emosi mengindikasikan kedewasaan pribadi, yang terlihat dengan 
adanyakemampuan untuk mengendalikan diri, sertakemampuan untukmeredam reaksi-
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Keadaan Tempo:rer 
Ciri-ciri kepribadian yang dapat mengun.dang bahaya seperti tersebut di atas sedikit 
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banyak bersifut "pennanen," yakni tidakmudah berubah dalam wak1u yangrelatif singkat. 
Di samping itumemang ada ''pengundang-pengundang bahaya"yanglain yang bersumber 
padla KleaGaan temporer mau keadaan sementara yakni sedang 

sedang berada dalam pe1jalanan di jalan umum. 

besar peJlgaln 

jalan umumnya keadaan temporer 
psikologis seperti stres, cemas, bosan, dan sebagainya; dan dapat 

mengantuk, dan sebagainya 

1. Keadaan Psikologis 

sedang mengalami stres ceIlaerun 
waspada, dan kurang menggunakan peIlge1tahlilan 

Akibatnyamereka tidak mampu menghadapi nP14n~o~, KJ;:aQaaIl dar''''''''T 
pada waktu merekamengendarai sebuah 

Kecemasan 

senng 

Keadaan Faali 

mengalami Pam pakar dewasa 
sependapat bahv.'a seseorang dapat memiliki "bakat memperoleh kecelakaan" secara 

teillpOrer karena sedang mengalami infeksi suatu penyakit, haic:L kumng tidur, kelaparan, 
keracunan, dan lain-lainnya (Goldenson, 1970). 
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Buletin PSilwlogi. Talum JY, Nomor 2. Duember /996. Edisi KIaInts U1ang Talum XXXII 

Penelitian klinis pada orang-orang yang mudah mengalami keeelakaan juga 
menemukan bahwa kelelahan, di samping keadaan faa1i lainnya, merupakan faktor 
penyebab kecelakaan yang amat besar (Sargent, 1965). 

Faktor-faktor lain yang bersumber pada keadaan faali yangjuga besar perannya 
pada teJ:jadinya kecelakaan lalu-lintas ialah kurang tidur atau mengantuk, haus dan 
lapar, serta di baWah pengaruh alkohol. Faktor-faktor ini tampaknya kurang besar 
perannyahinggakebanyakan orang seringkaJi Ialumengabaikannya, dan barukemudian 
menyadarinya setelah ternyata benar-benarmengalami kecelakaan. 

Kesimpulan dan Saran-Saran 
Kecelakaan lalu-lintas melibatkan baik fiIktor lingkunganmaupun fiIktormanusia, 

hingga mtukmenekanangkakeceJakaan~keduafilktoritu perIu diperbitungkan. 
Tanpamengurangi arti pentingnyafaktor lingkungan, makaIah ini lebih menyoroti pada 
faktormanusianya 

Faktor manusia terkait dengan faktor kepribadian yang sedikit banyak bersifat 
'~", dan terlcaitpuladengankeacJaan temporerdari si-penggunajalan. BeIbagai 
eiri kepribadian yang dapat mengundang bahayadi jalan my a ialahkurang tanggung­
jawab moral, ego-sentris, agresit: kurang kestabiJan emosi, dan percaya-diri berlebihan; 
sedangkan keadaan temporer yang membahayakan ialahkeadaan psikologis seperti 
stres, cemas, dan bosan, serta keadaan faali seperti sakit, lelah, sedang baid, haus, 
lapar, mengan~ dan mabuk. 

8agi penggunajalan yang sedang da1am keadaan beresiko tinggi itu disarankan 
agartidak mengendarai kendaraannya dulu sampai keadaannyakembali menjadi nor­
mal, sedangkan bagi penggunajalan yang memi1iki ciri kepribadian pengundang bahaya, 
karena sifatnya yang sedikit banyak "pennanen" i~ disarankan untuk berkonsultasi 
pada seorang psikolog. 
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